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Pemahaman konsep yang baik akan mempermudah peserta didik menerimadan 
mengaplikasikan pada pemecahkan masalah yang sedang dihadapi. Era teknologi 
pemahaman  konsep penting agar dapat menyesuaikan perkembangan zaman. 
Tujuan dalam  penelitian ini adalah untuk mengetahui eksperimentasi elearning 
dengan pendekatan SFAE terhadap pemahaman konsep matematis ditinjau dari 
mathematics anxiety pada mahasiswa UIN Raden Intan Lampung. 
Jenis penelitian Quasi Eksperimen. Populasi yang digunakan seluruh Mahasiswa 
mata kuliah Pembelajaran Matematika SMP, teknik pengambilan sampel cluster 
random sampling, sampel yang terdiri dari kelas kontrol dan eksperimen. 
Pengumpulan data diperoleh dari instrumen tes, angket mathematics anxiety, 
observasi, dan dokumentasi. Teknik yang digunakan uji anova dua jalan 
menggunakan Progam R. dengan Metode analisis adalah metode liliefors untuk 
uji normalitas dan bartlett untuk uji homogenitas. 
Hasil analisis data, kedua kelompok tersebut normal dan homongen dilanjutkan 
uji anova dua jalan dengan bantuan Program R. Hasil hipotesis pertama tidak 
terdapat pengaruh e-learning moodledengan pendekatan SFAEterhadap 
pemahaman konsep matematis mahasiswa jurusan matematika UIN Raden Intan 
Lampung. Hipotesis kedua Tidak terdapat pengaruh math anxiety terhadap 
pemahaman konsep matematis mahasiswa jurusan matematika UIN RIL. hipotesis 
ketiga tidak terdapat interaksi antara pembelajaran e-learning moodle dengan 
pendekatan SFAE dan math anxiety tehadap pemahaman konsep matematis. 
 
 
Kata kunci : E-learning moodle, Model Pembelajaran SFAE, Pemahaman 
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A. Latar Belakang Masalah 
Menghadapi era industri 4.0 merupakan sebuah tantangan bagi pendidikan di 
indonesia, peserta didik bukan hanya dituntut dalam menguasai pembelajaran di 
sekolah akan tetapi harus bersaing untuk meningkatkan kapasitas diri untuk 
menghadapi dunia kerja berbasis teknologi. 
Al-Qur‘an surat Al-Ghasyiyah ayat 17-20 
                        
       
Artinya :“Maka Apakah mereka tidak memperhatikan unta bagaimana Dia 
diciptakan,dan langit, bagaimana ia ditinggikan? dan gunung-gunung bagaimana 
ia ditegakkan?dan bumi bagaimana ia dihamparkan?” (Al-Ghasyiyah(88): 17-
20) 
     Dari Al-Qur‘an surat Al-Ghasyiyah ayat 17-20  هللا memerintahkan kita untuk 
mengamati berbagai ciptaannya dan tanda-tanda kekuasaan هللا yang maha kuasa. 
Pemahaman diperoleh dari mengamati, merenung dan meneliti
1
. Termasuk 
pemahaman konsep, paham adalah sangat mengerti serta mampu 
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Syihabuddin, ―M-3 Instructional Model : Munazharah, Mudzakarah, and Muhasabah,‖ 





mendeskripsikanmateri yang sudah dipelajari
2. Pemahaman konsep matematika 
berartisangat memahami konsep matematika, yaitu dapat menafsirkan, 
menerjemahkan, dan menyimpulkan konsep matematika berdasarkan pengetahuan 
yang dimiliki tidak hanya sekedar menghafal
3
. 
Pembelajaran yang digunakan dalam menghadapi era teknologi adalah model 
pembelajaran E-learning yaitu pembelajaran jarak jauh yang khusus dimaksudkan 
untuk menyelesaikan pembelajaran dengan memanfaatkan elektronik dan dapat 
memflesibilitaskan waktu, tempat dan langkah belajar
4
.Pada masa pandemi 
Covid-19 pembelajaran tatap muka tidak bisa diadakan di sekolah-sekolah di 
dunia sehingga pembelajaran e-learning darurat diberlakukan
5
.e-learning satu 
prioritas utama di pendidikan perguruan tinggi banyak negara dan telah berhasil 
menerapkannya
6
.Pada pembelajaran E-learning dapat memberikan dampak atau 
suasana baru yang biasanya hanya tatap muka
7
. Dapat memainkan peran penting 
                                                             
2
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dalam proses pembelajaran dan menjadi semakin populer ditingkatan sekolah dan 
lembaga pendidikan orang dewasa di dunia
8
. 
 pendidikan di atas abad ke-21 berfokus pada peserta didik yang terampil, 
pengetahuan, pemahaman konsep, dan kemampuan dibidang teknologi
9
. Interaksi 
dapat meningkatkan hasil belajar salah satunya pemahaman konsep, interaksi 
khusus dapat dikategorikan dalam interaksi peserta didik dengan peserta didik 
maupun peserta didik dengan pendidik
10
.Model student facilitator and explaining 
(SFAE)adalah pembelajaran yang melatih untuk mempresentasikan ide-ide, atau 
gagasankepada peserta didik lainnya dikelas sehingga terjadinya 
interaksi
11
.pendidik menciptakan sebuah peta konsep atau bagan untuk 
meningkatkan kreativitas peserta didik dan prestasi pembelajaran peserta didik
12
. 
pendidik menyajikan atau mendemontrasikan materi di depan dan memberi 
kesempatan peserta didik menjelaskan kepada teman-temannya
13
. Kepercayaan 
diri akan meningkat dan menghasilkan informasi yang lebih dalam berfikir 
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. Penelitian sebelumnya tentang pendekatan SFAEyang dilakukan oleh 
Titin Fatimah dkk pada UIN Sunan Gunung Djati Bandung, hasil analisis seluruh 
siklus diperolehrata-rata presentase kemampuan pemahaman matematika peserta 
didik setelah diterapkan berdasarkan student facilitator and explaining 
menunjukan kriteria baik dengan ketuntasan belajar lebih besar dari kriteria yang 
di tentukan
15
. Dengan menggunakan pendekatan student facilitator and explaining 
yang dapat menghidupkan suasana belajar dalam proses penyampaian 
pembelajaran , sehingga peserta didik berani mengungkapkan ide atau gagasan
16
. 
Pengaruh lain yang menjadi faktor peserta didik sulit memahami konsep yaitu 
mathematics anxiety atau kecemasan matematika yang didefinisikan sebagai 
perasaan khawatir dan tegang ketika penggunaan angka dalam kehidupan sehari-
hari, lingkungan akademik ataupun mencari solusi dalam pemecahan masalah 
matematika, peserta didik yang tidak dapat memahami solusi dari masalah 
matematika, mengalami kekecewaan sebagai akibat dari kegagalan mereka dalam 
operasi matematika, menyebabkan reaksi negatif terbentuk berkembang menjadi 
kecemasan matematika.
17
. Dalam kasus kecemasan matematika, sikap negatif 
menjadi ketidaksukaan sederhana terhadap matematika seperti menjadi takut atau 
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kegelisahan berurusan dengan tugas matematika
18
.Kecemasan matematika 
didefisikan pengalaman negatif yang memengaruhi numerik dan pikiran 
matematis secara negatif
19
.Peserta didik yang mempunyai kecemasan matematika 
merasa gugup dalam proses pembelajaran dan kesulitan memahami konsep, yang 
membahayakan perkembangan keterampilan matematika tingkat tinggi
20
.Data 
penelitian sebelumnya dapat dijelaskan bahwa rekontruksi metakognitif dapat 
dipengaruhi oleh beberapa faktor internal yaitu gaya belajar, disposisi matematis, 
dan kecemasan matematika dan pengaruh ini dicirikan oleh dua korelasi hubugan 
yaitu positif dan negatif atau berbandig lurus dan berbanding terbalik
21
. 
     Hasil pembelajaran mata kuliah pembelajaran matematika SMP pada Program 
Studi Pendidikan MatematikaUIN Raden Intan Lampung menyatakan bahwa 
masih rendahnya kemampuan pemahaman konsep yang dimiliki peserta didik, 
dari tabel 1 hasil nilai ujian matematika peserta didik berikut : 
Tabel 1 
Hasil nilai ujian matakuliah pembelajaran SMP  
Tahun 2019/2020 
Kelas 
Nilai Matematika Peserta Didik 
(X) Jumlah 
    55     55 
A 14 20 34 
B 22 13 35 
C 27 9 36 
Jumlah 63 42 105 
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Tabel 1, menunjukan dari 105 peserta didik yang mendapat nilai dibawah 55 
berjumlah 63 atau sebanyak 60% peserta didik, dan hanya 42 peserta didik atau 
40% peserta didik yang mendapatkan nilai diatas 55 dari seluruh peserta didik 
yang mengambil mata kuliah pembelajaran SMP dengan dosen pengampu ibu 
Netriwati, M.Pd pada program studi pendidikan matematika UIN Raden Intan 
Lampung. Kemungkinan permasalahan tersebut disebabkan kemampuan 
pemahaman konsep peserta didik yang rendah dimana dalam proses 
pembelajarannya menggunakan pembelajaran konvensionaldan ketidak percayaan 
peserta didik dalam pembelajaran, karena lebih dari setengah peserta didik masih 
mendapatkan nilai di bawah kriteria ketuntasan minimum (KKM) yaitu 55.  
    Pendidik harus mengupayakan perbaikan dalam proses pembelajaran, dan 
mencoba strategi yang peserta didik dapat terlibat dalam pembelajaran 
sertamenjadikan peserta didik aktif dalam proses belajar mengajar, salah satu 
model yang dapat diterapkan ialah Student Facilitator And Explaining (SFAE). 
SFAE dapat dipadukan e-learning di UIN Raden Intan Lampungdalam 
melancarkan interaksi antara pendidik dan peserta didik dalam kegiatan 
pembelajaran. 
Penelitian ini dilakukan untuk mencari pengaruh E-learning  yang dipadukan 
model pembelajaran student facilitator and explaining terhadap pemahaman 
konsep matematis ditinjau dari kecemasan matematika (math anxiety)pada 








B. Indentifikasi Masalah 
     Berdasarkan latar belakang masalah,identifikasi penelitian sebagai berikut : 
1. Sebagian peserta didik  merasa takut saat pembelajaran matematika. 
2. Masih rendahnya kemampuan sebagian peserta didik dalam menyatakan 
konsep ataupun menyelesaikan soal dengan tepat yang sesuai dengan 
prosedur pemahaman konsep. 
3. Sebagian dari peserta didik tidak berani dalam menjelaskan cenderung pasif. 
4. Peserta didik kurang kreatif dalam proses pembelajaran. 
C. Pembatasan Masalah 
Dari identifikasi masalah, batasan masalah dalam penelitian yaitu sebagai berikut : 
1. Model pembelajaran yang digunakan adalah model e-learning dengan 
pendekatan Student Facilitator And Explaining (SFAE). 
2. Kecemasan matematika (mathematics Anxiety) yang digunakan adalah 
kecemasan yang tinggi, sedang, dan rendah. 
3. Pemahamanan konsep matematis dilihat dari hasil belajar matematika peserta 
didik. 
4. Pengaruh model pembelajaran e-learning  dengan pendekatan Student 
Facilitator And Explaining terhadap pemahaman konsep matematis ditinjau 
dari Mathematics Anxiety dilihat dari nilai rata-rata kelas. 
D. Rumusan Masalah 
     Rumusan masalah berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan 
pembatasan masalahadalah  sebagai berikut : 
1. Apakah terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran e-learning dengan 





konvensional terhadap pemahaman konsep matematis peserta didik mata 
kuliah pembelajaran SMP program studi pendidikan matematika UIN Raden 
Intan Lampung? 
2. Apakah terdapat pengaruh mathematics anxiety (kecemasan matematika) tipe 
tinggi, sedang, dan rendah terhadap pemahaman konsep matematis peserta 
didik mata kuliah pembelajaran SMP program studi pendidikan matematika 
UIN Raden Intan Lampung? 
3. Apakah ada interaksi antara model pembelajaran e-learning dengan 
pendekatan student facilitator and explaininng dan mathematics anxiety 
terhadap pemahaman konsep matematis peserta didik mata kuliah 
pembelajaran SMP program studi pendidikan matematika UIN Raden Intan 
Lampung? 
E. Tujuan Penelitian 
    Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan yang ingin dicapai dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut :  
1. Untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran e-learning 
dengan pendekatan Student Facilitator And Explaining dengan model 
pembelajaran konvensional terhadap pemahaman konsep matematis peserta 
didik mata kuliah pembelajaran SMP program studi pendidikan matematika 
UIN Raden Intan Lampung. 
2. Untuk mengetahui pengaruh mathematics anxiety (kecemasan matematika) 
dengan tipe tinggi, sedang, dan rendah terhadap pemahaman konsep 
matematis peserta didik mata kuliah pembelajaran SMP program studi 





3. Untuk mengetahui interaksi antara model pembelajaran e-learning dengan 
pendekatan student facilitator and explaininng dan mathematics anxiety 
terhadap pemahaman konsep matematis peserta didik mata kuliah 
pembelajaran SMP program studi pendidikan matematika UIN Raden Intan 
Lampung. 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian untuk berapa kalangan : 
1. Peneliti 
Pengalaman bertambah untuk calon guru mengenai model pembelajaran e-
learning dengan pendekatan student facilitator and explaining terhadap 
pemahaman konsep matematis ditinjau dari mathematics anxiety peserta 
didik. 
2. pendidik 
Memberikan pemikiran penerapan model pembelajaran e-learning dengan 
pendekatan SFAE terhadap pemahaman konsep matematis peserta didik. 
3. Peserta Didik 
Menambah pemahami konsep matematis dengan diterapkannya model 
pembelajaran e-learning dengan pendekatan SFAE serta menumbuhkan 
kemampuan peserta didik dalam menyampaikan pendapat, dan 
mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi. 
 
 
G. Ruang Lingkup Penelitian 





1. Objek Penelitian 
Yang akan menjadi objek penelitian ini adalah : 
a. Model pembelajaran e-learning dengan pendekatan student facilitator 
and explaining. 
b. Pemahaman matematis peserta didik. 
c. Mathematics anxiety peserta didik. 
2. Subjek Penelitian 
peserta didik mata kuliah Pembelajaran SMP program studi pendidikan 
matematika UIN Raden Intan Lampung. 
3. Waktu Penelitian 
Penelitian dilakukan pada semester gasal UIN Raden Intan Lampung. 
4. Wilayah Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di jurusan Pendidikan Matematika UIN Raden Intan 
Lampung. 
H. Definisi Operasional 
Uraian beberapa definisi yang digunakan antara lain : 
1. Pembelajaran e-learning merupakan suatu sistem pembelajaran yang 
memanfaatkan media elektronik dalam kegiatan belajar mengajar,dengan 
memanfaatkan e-learningyang dimiliki UIN Raden Intan Lampung. 
2. Pembelajaran student facilitator and explaininng merupakan model 
pembelajaran yang peserta didik berlaku sebagai seorang pengajar atau 
penjelas materi dan seorang yang memfasilitasi peserta didik lainnya, dalam 





3. Pemahaman konsep matematis merupakan tingkat kemampuan yang 
mengharapkan peserta didik mampu memahami arti atau konsep matematis, 
situasi serta fakta yang diketahuinya. 
4. mathematics anxiety (kecemasan matematika) merupakan  ketidaksukaan 









A. Kajian Teori 
1. E-learning 
 E-Learning adalah fenomena muda dan inovatif dalam melayani kebutuhan 
pelajar dan banyak Universitas menggunakan e-learning sebagai metode 
membangun pendidikan formal program yang mengarah pada gelar, pelatihan 
profesional seperti sertifikat dan industri kursus khusus (program non-
matrikulasi)
22
. E-learning ditafsirkkan sebagai pembelajaran yang memanfaatkan 
teknologi elektronik (radio, televisi, film, komputer, internet, dll). E-learning 
sebagai pembelajaran yang menggunakan rangkaian elektronik  (LAN, WAN, 
atau internet) untuk menyampaikan isi pembelajaran, interaksi, atau bimbingan.E-
learning sebagai kegiatan belajar asynchronous melalui perangkat elektronik 
komputer memperoleh bahan belajar yang sesuai dengan kebutuhannya. E-
learning merujuk pada kegunaan teknologi internet untuk mengirim serangkaian 
solusi yang meningkatkaan pengetahuan dan keterampilan. Istilah “e” atau 
singkatan dari elektronik digunakan sebagai  istilah untuk segala teknologi yang 
digunakan dalam mendukung usaha pengajaran lewat teknologi elektronik 
internet
23
.E-learningberperan pada pengajaran berkualitas pendidikan tinggi 
karena teknologi berdampak pada cara pengajaran dirancang, diterapkan, dan 
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. E-learning model pembelajaran yang memanfaatkan teknologi 
informasi
25
. Pemanfaatan internet sebagai media pembelajaran mengkondisikan 
siswa belajar secara mandiri dalam menganalisis informasi relevan saat 
pembelajaran dan pencarian sesuai dengan kehidupan nyata
26
.Disimpulkan bahwa 
e-learning merupakan sistem pembelajaran yang memanfaatkan media elektronik 
dan internet dalam kegiatan belajar mengajar, dan mempermudah interaksi antara 
pendidik dan peserta didik, serta bimbingan yang dibutuhkan. 
a. Kriteria Dasar E-Learning 
Kategori kriteria dasar e-learning, yaitu: 
1. e-learning bersifat jaringan, dengan kemampuan memperbaiki secara cepat, 
menyimpan ataupun memunculkan kembali, mendistribusikan dan sharing 
pembelajaran ataupun informasiyang di sebut sebagai persyaratan absolut. 
2. E-learning disampaikanmelalui komputer menggunakan standar teknologi 
internet. pembelajaran tidak digolongkan e-learning jika menggunakanalat 
bantu digital seperti CD ROM, Web TV, Web Cell, Phones, pagers, dan 
lainnya walau dapat menyiapkan pesan pembelajaran. 
3. Fokus e-learningtertuju pada pandangan pembelajaran yang paling luas, 
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b. Filosofis E-Learning 
E-learning dapat digunakan dalam sistem pendidikan jarak jauh dan juga sistem 
pendidikan konvensional fungsi e-learning bukan untuk mengganti, melainkan 
memperkuat  pembelajaran konvensional. filosofis e-learning : 
1. E-Learninng adalah bentuk penyampaikan informasi, komunikasi, 
pendidikan, pelatihan dalam jaringan atau online. 
2. E-Learning menyediakan seperangkat alat yang memperkaya nilai belajar 
secara konvensional (model belajar konvensional). Kajian terhadap buku 
teks, CD-ROM, dan pelatihan menjawab tantangan perkembangan 
globalisasi. 
3. E-learning tidak menggantikan model belajar konvensional di dalam kelas, 
melainkan memperkuat model belajar tersebut melalui pengayaan content 
dan pengembangan teknologi pendidikan. 
4. Kapasitas siswa dalam penguasaan materi yang diajarkan melalui e-learning 
bersifat variatif tergantung bentuk, isi ataupun penyampaia
28
. 
c. Sintaks model pembelajaran e-learning 
Sintaks model pembelajaran e-learning sebagai berikut : 
1. Mempelajari materi melalui file  yang disediakan oleh pengajar (file pdf, 
doc/x, ppt/x, html, swf, flv, dll). Siswa dapat mencari materi yang masih 
berhubungan dengan materi. 
2. Memperdalam materi melalui tutorial online (forum diskusi, chatting, 
konferensi) dan tutorial tatap muka. 
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3. Mempraktekan atau menerapkan secara langsung (sincronous live) dan 
mengerjakan tugas (assignment). 
4. Mengukur penguasaan melalui kuis dan teks akhir29. 
d. LMS (learning management system) moodle 
Pembelajaran berbasis e-learning membutuhkkan sebuah learninng management 
system (LMS), aplikasi perangkat lunak yang digunakan oleh kalangan pendidik 
sebagai media pembelajaran online berbasis internet (e-learning)
30
. Berfungsi 
sebagai mengatur tata laksana model pembelajarane-learning. LMS disebut juga 
sebagai CMS (course management system). CMS umumnya berbasis web yang 
beroperasi pada sebuah web server dan diakses melalui web browser (web 
client)oleh peserta didik. Server berada di universitas atau lembaga, diakses oleh 
peserta menggunakan koneksi internet dimana saja. 
     CMS memberikan kesesuaian bagi instruktur atau pendidikan dalam membuat 
website pendidikan dan mengatur akses kontrol, sehingga hanya peserta didik saja 
yang dapat mengakses dan melihat. CMS menyediakan tools seperti layanan 
untuk mempermudah share dan uploadmateri pengajaran, diskusi online, kuis,  
chatting, survey, laporan (report) dan lainnya sehingga pembelajaran dapat lebih 
efektif dan efisien. 
 Moodle program open source yang paling terkenal diantara program-program e-
learnig yang ada
31
. Moodle adalah suatu course content management system 
(CMS) yang diperkenalkan pertama kali oleh Martin Dougiamas seorang ahli 
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komputer dan pendidik yang menghabisan sebagian waktunya mengembangkan 
learning managementsystem  di salah satu perguruan tinggi di kota perth, 
australia. Moodle merupakan sebuah CMS berbasis open sourse  yang saat ini 
digunakan oleh universitas , lembaga pendidikan, sekolah, bisnis dan instruktur 
individual yang ingin menggunakan teknologi web untuk pengelolaan kursusnya. 
Beberapa alasan banyak institusi pendidikan menjadikan moodle sebagai salah 
satu LMS/CMS yang digunakan, antara lain : 
1. Free dan‘Open source, semua orang dapat memodifikasikan sesuai dengan 
kebutuhan dari institusi yang meggunakannya. 
2. Kemampuan maksimal dengan ukuran kecil 
3. Education philosophy’moodle dibangunberdasarkan pengalaman dan latar 
belakang tenaga pendidik. 
4. Komunitas yang dimiliki yang saling berbagi dan besar32. 
5. Langkah-langkah pembelajaran e-learning dengan moodleUIN Raden Intan 
Lampung yaitu sebagai berikut : 







Gambar 2.1 tampilan log-in moodle UIN RIL 
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b) Pilih Fakultas dan jurusan yang sesuai, dan untuk membuat mata kuliah 






Gambar 2.2 tampilan home moodle UIN RIL 
c) Untuk mempersiapkan kelas, mengedit topik ataupun upload materi dapat 






Gambar 2.3 tampilan courses moodle UIN RIL 
d) Untuk menggunakan fitur-fitur  moodle UIN RIL seperti pelajaran, 











2. SFAE( student fasilitator and explaining) 
Model student facilitator and explaining merupakan model pembelajaran melatih 
peserta didik menyajikan materi kepada peserta didik lainnya untuk mencapai 
kompetensi
33
. Dengan memberikan kesempatan peserta didik untuk menjelaskan 
kepada teman temannya materi yang telah disampaikan oleh 
pendidik
34
.Danmerupakan rangkaian penyajian materi ajar dimulai dengan 
penjelasan secara terbuka, memberikan kesempatan peserta didik menerangkan 
kembali kepada teman-temannya dan diakhiri dengan penyampaian semua materi 
kepada peserta didik. Student facilitator and explaning  merupakan model peserta 
didik belajar berpendapat atau mempresentasikan ide pada peserta didik lainnya. 
Dan efektif melatih peserta didik berbicara menyampaikan pendapatnya sendiri. 
    Dari beberapa pengertian, Model student facilitator and explaining  adalah 
suatu model pembelajaran yang memberi peserta didiknya kesempatan untuk 
menyampaikan ide atau pendapat tentang materi dalam mencapai kompetensi dan 
melatih peserta didik dalam keaktifan berbicara. 
a. Langkah-langkah model pembelajaran student facilitator and explaining 
Setiap pembelajaran memiliki langkah-langkah dalam pelaksanaannya. Berikut 
adalah langkah-langkah : 
1) Pendidik memberitahu kompetensi yang ingin dicapai. 
2) Pendidik mendemontrasikan atau menyajikan materi. 
3) Pendidik membuka kesempatan peserta didik menjelaskanan kepeserta didik 
lainnya dalam bentuk bagan atau peta konsep maupun lainnya. 
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4) Pendidik membuat kesimpulan atas ide atau pendapat dari peserta didik. 
5) Pendidik menyampaikan semua materi yag disajikan saat itu. 
6) Pendidik membimbing peserta didik untuk membuat kesimpulan sesuai 
dengan materi yang dibahas
35
. 
b. Kelebihan dan kelemaha pembelajaran student facilitator and explaning 
Dalam penggunaan suatu model pembelajaran tentu terdapat suatu kelebihan yang 
dimiliki, tidak terlepas kekurangan didalamnya. 
Kelebihan dari model pembeljaran student facilitaor and explaning yaitu: 
1) Membuat materi yang disampaikan lebih jelas dan konkret. 
2) Meningkatkan daya serap peserta didik karena pembelajaran dilakukan 
dengan demokratis. 
3) Melatih peserta didik menjadi fasilitator, peserta didik  diberi kesempatan 
untuk mengulang penjelasan pendidik yang telah di dengarkan. 
4) Memberikan motivasi kepada peserta didik  
5) Mengetahui kemampuan peserta didik dalam menyampaikan ide atau 
gagasan. 
     Akan tetapi, metode student facilitator and explaning  ini juga memiliki 
beberapa kelemahan, antara lain : 
1) peserta didik yang bersifat pemalu merasa sulit untuk mempresentasikan atau 
mendemonstrasikan apa yang diperintahkan oleh pendidik. 
2) Keterbatasan waktu pembelajaran mengakibatkan tidak semua peserta didik 
memiliki kesempatan yang sama untuk menjelaskan kembali kepada teman-
temanya. 
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3) Adanya pendapat yang sama sehingga hanya sebagian peserta didik yang 
tampil. 
4) Tidak mudah bagi peserta didik untuk membuat peta konsep atau 
menerangkan materi ajar secara ringkas
36
. 
c. Tujuan student facilitator and explaining 
Pembelajaran kooperatif mempunyai 3 tujuan, yaitu : 
1) Hasil akademik 
meningkatkan kinerja peserta didik dibidang akademik. Memberikan 
keuntungan pada peserta didik kelompok atas atau kelompok bawah yang 
bekerja sama menyelesaikan tugas-tugas akademik, peserta didik kelompok 
atas akan meningkatkan kemampuanakademik karena memberi pelayanan 
sebagai tutor menciptakan pemikiran lebih mendalam tentang materi tertentu. 
2) Penerimaan terhadap perbedaan individu 
peserta didik akan belajar tetang penerimaan yang luas terhadap orang 
berbeda ras, budaya, kelas sosial, kemampuan maupun ketidakmampuan. 
3) Pengembangan keterampilan sosial 
mengajarkan peserta didik keterampilan kerja sama dan kolaborasi yang 
termasuk tujuan penting pembelajaran kooperatif. Agar meningkatkan daya 
nalar, daya pikir serta mengurangi peserta didik menghafal konsep dalam 
pembelajaran matematika  dapat pencobacooperativ learning. Coopertiv 
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d. Prinsip model student facilitator and explaning 
Pembelajaran kooperatif student facilitator and explaning merupakan tipe 
pembelajaran kooperatif yang menekankan pada struktur khusus yang dirancang 
untuk mempengaruhi pola interaksi peserta didik dan memiliki tujuan untuk 
meningkatkan penguasaan akademik. 
     SFAE juga menjadikan peserta didik sebagai fasilitator dan diajak berfikir 
secara kreatif sehingga, menghasilkan pertukaran informasi yang lebih mendalam 
dan lebih menarik serta menimbulkan rasa percaya diri pada peserta didik
38
. Dan 
untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis, peserta didik 
harus berusaha mengurangi atau menurunkan kecemasan matematik mereka. 
Sebaliknya, siswa harus mampu meningkatkan kepercayaaan diri mereka
39
. 
3. Pemahaman Konsep 
     Pemahaman merupakan penyerapan arti suatu materi yang dipelajari salah satu 
aspek penting yang terkandung dalam pembelajaran matematika adalah 
konsep.Hasil belajar matematika peserta didik yang rendah disebabkan beberapa 
faktor penyebab yang berkaitan dengan rendahnya kemampuan pemahaman 
konsep matematis peserta didik
40
. 
Dalam matematika pemahaman konsep matematis menjadi perhatian yang cukup 
besar. karena pembelajaran matematika menekankan pada konsep. Dan hal 
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mendasar untuk melajutkan materi yaitu ketika memahami konsep materi 
sebelumnya, ketika memahami dan menerapkan konsep yang telah dipelajari, 
maka peserta didik dapat mengembangkan kemampuannya untuk menyelesaikan 
masalah mulai dari yang sederhana hingga yang kompleks
41
.Membuat peserta 
didik memiliki keterampilan, pengetahuan, pemahaman konsep dan kemampuan 
di bidang teknologi, media, dan informasi salah satu keterampilan yang 
dibutuhkan untuk menghadapi revolusi industri adalah memahami konsep 
matematika
42
. Perlunya menguasai konsep matematika dikarenakan dalam konsep 
matematika adanya keterkaitan antara konsep satu dengan konsep lain
43
. 
Pemerintah melalui Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) terdapat dalam  
permendiknas No.22 tahun 2006, memiliki beberapa tujuan agar peserta didik 
memiliki kemampuan untuk :  
a. memahami konsep matematika, dapat menjelaskan keterkaitan antar konsep 
matematika, dan  mengaplikasikan secara tepat dan efisiensi dalam 
pemecahan masalah. 
b. menggunakan penalaran pada pola dan sifat, dapat menjelaskan pernyataan 
matematika dan menyusun bukti matematika. 
c. memecahkan masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model, 
dan menafsirkan solusi yang diperoleh. 
d. mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media 
lainnya untuk menjelaskan keadaan atau masalah. 
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e. memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan,seperti 
rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika, serta 
sikap ulet dan percaya diri ketika memecahkan masalah. 
Paham konsep matematika artinya peserta didik mengerti dan  dapat 
menerjemahkan, menafsirkan dan menyimpulkan suatu konsep matematika 
berdasarkan  apa yang diketahui peserta didik itu sendiri, bukan sekedar 
menghafal. Pemahaman terhadap konsep matematika menjadi dasar untuk belajar 
matematika agar lebih bermakna
44
. 
a. Pemahaman konsep matematis 
Pembelajaran harus mengusahakan lebih menekankan pada penguasaan konsep 
agar peserta didik  memiliki bekal dasar yang baik guna mencapai kemampuan 
dasar yang lain seperti komunikasi, penalaran, koneksi, dan pemecahan masalah. 
Tingkatakan hasil belajar pemahaman konsep matematis  peserta didik dilihat 
daripeserta didik yang dapat mendefinisikan  atau menjelaskan sebagian bahan 
pelajaran menggunakan kalimat sendiri. Dengan kemampuan peserta didik 
mendefinisikan atau menjelaskan, maka peserta didik tersebut sudah memahami 
konsep dan prinsip dari suatu pelajaran meskipun penjelaskan yang diberikan 
mempunyai susunan kalimatberbeda dengan konsep yang diberikan tetapi maksud 
dari kalimat tersebut tetep sama. 
     pemahaman konsep matematis merupakan kemampuan dalam memahami 
konsep operasi dan relasi dalam matematika, dan menurut suherman jika peserta 
didik belum mampu menguasai konsep yang mendasari maka peserta didik akan 
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merasa kesulitan menguasai konsep yang lebih lanjut
45
. Dapat disimpulkan 
definisi pemahaman konsep matematis adalah kemampuan yang dimiliki 
seseorang untuk mengerti dengan jelas tentang suatu materi pembelajaran guna 
memecahkan masalah materi tersebut 
b. Indikator pemahaman konsep matematika 
Peserta didik yang memahami konsep mempunyai indikator-indikator pemahaman 
konsep sebagai berikut : 
1) Dapat menyatakan ulang suatu konsep. 
2) Mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan sifat-sifat tertentu. 
3) Memberikan contoh maupun non contoh suatu konsep. 
4) Menyajikan konsep dalam suatu representasi matematis. 
5) Mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup  suatu konsep. 
6) Menggunakan memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi tertentu. 
7) Mengklasifikasikan konsep  atau suatu algoritma pemecahan masalah46. 
4. Mathematics Anxienty 
     Math anxiety didefinisikan sebagai perasaan tertekan maupun rasa gugup 
dalam memanipulasi angka dan melakukan pemecahan masalah matematika yang 
luas, baik dalam kehidupan sehari-hari maupun proses pembelajaran
47
. 
              Dikutip dari penelitian Melissa T. Buelow dan Laura L. Frankey,  
Kecemasan matematika dapat memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja 
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dan prestasi matematika di sekolah. Ini dapat dianggap sebagai tipe kecemasan 
berbasis kinerja yang mencakup peningkatan gairah fisiologis dan pikiran negatif 
yang mengganggu memecahkan masalah matematika dasar dan kompleks. 
Kecemasan matematika merupakan ―perasaan tegang atau takut yang 
mengganggu ketika mengerjakan angka dan pemecahan masalah matematika, 
sikap negatif ketika menuju pembelajaran matematika
48
. kecemasan matematika 
menunjukan perasaan cemas, takut, gugup, dan gejala tubuh terkait yang berkaitan 
dengan matematika. Perasaan cemas menyebabkan rasa takut, ketidak percayaan, 
rasa malu, ketegangan, frustasi, ketidak perdulian, ketidak berdayaan, gangguan 
mental, ketidak mampuan bernapas, kehilangan kemampuan untuk 
berkonsentrasi
49
. kecemasan matematika dapat mempengaruhi rekontruksi 
metakognitif pengaruh dicirikan dengan dua kolelasi hubungan yaitu positif dan 
negatif. Memiliki kecemasan tinggi, hasil belajarnya akan lebih rendah jika 
strategi pembelajaran yang digunakan tidak sesuai dengan karakteristiknya karena 
setiap strategi memiliki ciri-ciri tertentu dengan segala kelebihan dan kekurangan, 
dari penelitian sebelumnya bahwa terdapatpengaruh interaksi strategi 
pembelajaran dengan kecemasan terhadap hasil belajar  matematika
50
. 
     Maka dapat disimpulkan bahwa Mathematics Anxiety (kecemasan matematika) 
adalah perasaan takut atau cemas ketika berhadapan dengan pembelajaran 
matematika menyebabkan peserta didik sulit berkonsentrasi menyerap penjelasan 
matematika dan membuat peserta didik kesulitan  memahami konsep matematika. 
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a. Aspek- aspek kecemasan matematika 
Kecemasan matematika dibagi tiga aspek, yaitu : 
1) Aspek attitude, menggambarkkan kecemasan matematika berdasarkan sikap 
atau pandangan seseorang terhadap matematika. 
2) Aspek kognitif, menggambarkan kecemasan matematika seseorang 
berdasarkan kemampuan pemecahan masalah matematika. 




b. Faktor-faktor yang mempengaruhi kecemasan matematika 
1) Rendahnya keyakinan dalam belajar matematika. 
2) Frekuensi belajar matematika yang minimum. 
3) Situasi pembelajaran yang kurang kondusif. 
4) Riwayat kemampuan matematika rendah. 
5) Materi yang semakin kompleks. 
6) Dan tututan hasil belajar harus memuaskan52. 
c. Indikator math anxiety 
Terdapat beberapa indikator math Anxiety  sebagai berikut : 
1) Peserta didik merasa takut ketika berada di kelas matematika. 
2) Peserta didik merasa khawatir ketika‘maju ke depan kelas. 
3) Peserta didik takut untuk‘bertanya. 
4) Peserta didik merasa kesulitan ketika‘belajar matematika. 
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5) Peserta didik cenderung pasif saat belajar matematika. 
6) Peserta didik merasa takut ketika tes matematika. 
7) Peserta didikmengalami‘disorganisasi‘mental. 




Salah satu penyebab dari kecemasan matematika adalah pengalaman buruk yang 
berkaitan dengan matematika pada masa lalu. kecemasan matematika tinggi 
mempunyai kemungkinan tidak mampu untuk menyelesaikan operasi matematika. 
Terdapat tiga tipe orang yang cemas terhadap matematika, yaitu : 
1) Orang yang menghafal matematika tetapi tidak mengaplikasikan konsep yang 
diketahui. 
2) Orang yang takut dan menghindari matematika. 
3) Orang yang merasatidak percaya diri dan tidak kompeten dalam pembelajaran 
matematika. 
kecemasan matematika (math anxiety)  memilikian dua komponenberikut : 
1) Math axious, yaitu orang yang memilik reaksi emosional negatif terhadap 
matematika bahkan tidak menyukai dan khawatir ketika berurusan dengan 
matematika. 
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5. Penelitian Yang Relevan 
a. Penelitian yang dilakukan oleh Aezira Elsinka Domas, jurusan pendidikan 
matematika UIN Raden Intan Lampung, NPM: 1311050029 dengan skripsi ― 
Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Facilitator And 
Explaining (SFAE) Terhadap Pemahaman Konsep Matematis Ditinjau Dari 
Motivasi Belajar Matematika Peserta Didik Kelas VII‖ tahun 2017. 
     Hasil dari terdapat pengaruh dengan menggunakan model SFAE terhadap 
pemahaman konsep dan juga terdapat pengaruh antara motivasi dengan 
pemahaman konsep. Kesesuaiannya adalah menggunakan model pembelajaran 
SFAE dan terhadap pemahaman konsep, bedanya penelitian yang akan 
dilakukan mengkombinasikan dengan SFAE dan ditinjau dari mathematics 
anxiety (kecemasan matematika). 
b. Penelitian yang dilakukan oleh Syamsul Huda, Mu,min Firmansyah, Achi 
Rinaldi, Suherman, Iip Sugiharta, Dian Widia Astuti, Okis Fatimah, Andika 
Eko Prasetyo dari IAIN Kediri, UIN Raden Intan Lampung, dan University of 
Melbourne, Email : Syamsul_Huda63@yahoo.co.id yang dilakukan pada tahun 
2019 dengan judul  ― Understanding Of Mathematical Concept in the Linear 
Equation With Two Variable : Impact of E-Learning and Blended Learning 
Using Google Classroom‖. 
Blended Learning dan E-learning Berdampak pada pemahaman konsep 
matematika. Kesesuaian penelitian ini  adalah pada variabel bebas dan variabel 
terikat yang diteliti yaitu E-learning dan pemahaman konsep. 
c. Penelitian Meryem Cumhur dan Murat Tezer  dari Mathematics Department, 





about mathematics among university student : A multi dimensional study in the 
21st century‖ pada www.cjes.eu yang dilakukan pada tahum 2019. 
     Dalam hasil penelitian ini kecemasan matematika tidak terjadi jika peserta 
didik mempunyai latar belakang yang baik dengan matematika dan percaya  
matematika diperlukan di era teknologi. Kesesuaiannya pada variabel bebas 
mathematics anxiety (kecemasan matematika) dan dilakukan pada tingkatan 
mahasiswa. 
d. Peneliti Chairunnisa Amelia mahasiswi Universitas Muhammadiyah Sumatera 
Utara , Email : chairunnisaamelia@umsu.ac.id meneliti tentang skripsi yang 
berjudul ― Pengaruh Model Pembelajaran Student Facilitator and Explaining 
untuk meningkat kemampuan Ekplorasi Mahasiswa ― pada tahun 2019. 
     Hasilnykelas Ekperimen dan control sama-sama memiliki pengaruh 
terhadap eksplorasi mahasiswa, sehingga model pembelajaran Student 
Facilitator and Explaining dapat dinyatakan sebagia salah satu model 
pembelajaran yang dapat mengaktifkan siswa. Kesesuaian adalah 
menggunakan Student Facilitator And Explaining  dalam penelitian. 
e. Shinta Dwi Handayani tahun 2019, Program Studi Informatika, Universitas 
Indraprasta PGRI , Email : shintadh.1109@gmail.com, meneliti tentang 
―Pengaruh Kecemasan Matematika Terhadap Pemahaman Konsep 
Matematika‖ 
Dalam penelitian memberikan pemahaman bahwa setiap bertambahnya 
kecemasan dapatmempunyai dampak pada kemampuan pemahaman konsep 
matematika, kesesuaian adalah mencari pengaruh antara pemahaman konsep 





6. Kerangka Berfikir 
     Berdasarkan latar belakang dan kajian teoritis yang telah peneliti sampaikan 
mengenai pengaruh mathematics anxiety atau kecemasan matematika 
menggunakan model pembelajaran e-learning dengan pendekatan student 
facilitator and explaining peserta didik dan interaksi terhadap pemahaman konsep 













Gambar 2.5Bagan Kerangka Berpikir 
     Berdasarkan gambar, dapat disusun suatu kerangka pemikiran yang digunakan 
untuk menghasilkan hipotesis dari 2 variabel yang diteliti, antara lain 2 variabel 
bebas (x) : model pembelajaran e-learning dengan pendekatan Student facilitator 
and explaining dan mathematics anxiety peserta didik  dan 1 variabel terikat (y) : 









learning dengan pendekatan 






untuk menerima materi pembelajaran yang diberikan oleh pendidik pada proses 
belajar mengajar. Salah satu indikator peserta didik dapat memahami konsep 
matematika dan dilihat seberapa jauh peserta didik tersebut mengerjakan berbagai 
soal matematika dari materi pembelajaran yang sudah disampaikan pendidik 
dalam proses pembelajaran dikelas, hasil penilaian pada proses pembelajaran 
dapat menjadi bantuan indikator untuk mengukur kemampuan pemahaman konsep 
matematis sehingga diperlukan sebuah model pembelajaran yang tepat untuk 
menggantikan pembelajaran konvensional  yang mudah membuat peserta didik 
bosan. 
Kegiatan pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran Student 
Facilitator and Explaining dapat membuatpeserta didik mampu 
mempresentasikan ide atau pendapat  pada peserta didik lainnya. Model ini efektif 
untuk melatih peserta didik dalam berbicara ataupun menyampaikan pendapatnya 
tentang konsep yang sedang dipelajari dan model ini dikombinasikan dengan 
model pembelajaran e-learning sehingga peserta didik dimana saja dan kapan saja 
dapat menyampaikan pendapatnya. Dengan kemampuan peserta didik 
mendefinisikan atau menjelaskan maka peserta didik tersebut telah memahami 
konsep dari suatu materi meski tidak sama tetapi maksudnya sama. Konsep‘dalam 
matematika adalah abstrak yang memungkinkan kita untuk mengklasifikasi objek 
atau kejadian. Dan pemahaman konsep akan membantu peserta didik 
dalam‘mempelajari matematika jika menguasai konsepnya. 
      Pada‘pembelajaran konvensional,  proses pembelajaran yang lebih didominasi 
oleh penjelasan dari pendidik baik dari penyampaian definisi, prinsip, dan‘konsep 





dalamberfikir ulang serta memberi contoh-contoh atau latihan pemahaman konsep 
matematis. Dan setelah berakhirnya pembelajarandiharapkan peserta didik dapat 
memahami dengan benar menggunakan cara seperti mengemukakan kembali 
materi yang telah dipelajari. Berdasarkan‘uraian , diharapkan‘pembelajaran e-
learning dengan pendekatan student facilitator and explaining (SFAE)  dan 
dengan berkurangnya math anxiety (kecemasan matematika)  akan meningkatkan 
pemahaman konsep matematis. 
7. Hipotesis 
     Hipotesis adalah jawaban sementara dari rumusan masalah penelitian 
yangberbentuk kalimat pertanyaan.
55
 Maka hipotesis ialah jawaban sementara‘dari 
permasalahan yang‘perlu diuji kebenaranya. Berdasarkan uraian diatas, peneliti 
mengajukan hipotesis sebagai berikut : 
a. Hipotesis Teoritis 
Hipotesis penelitian dapat diartikan sebagai jawaban sementara terhadap rumusan 
masalah penelitian dengan membuktikan kebenarannya melalui data yang 
terkumpul. 
1) Terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran e-learning dengan 
pendekatan student facilitator and explaining terhadap pemahaman konsep 
matematis peserta didik. 
2) Terdapat pengaruh math anxiety (kecemasan matematis) terhadap 
pemahaman konsep matematis peserta didik. 
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3) Terdapat interaksi antara pembelajaran e-learning dengan pendekatan student 
facilitator and explaining dan math anxiety tehadap pemahaman konsep 
matematis. 
b. Hipotesis Statistik 
1)           untuk‘setiap       
( Tidak ada‘perbedaan efek antara baris terhadap‘variabel terikat ) 
     paling sedikit‘ada satu    yang tidak 0 
( ada perbedaan‘efek antara baris terhadap‘variabel terikat ) 
2)           untuk‘setiap         
( Tidak ada‘perbedaan efek antara kolom terhadap‘variabel terikat ) 
     paling sedikit‘ada satu    yang tidak‘0 
( ada perbedaan‘efek antara kolom terhadap‘variabel terikat ) 
3)              untuk setiap       dan         
( Tidak ada‘interaksi antara baris dan kolom terhadap variabel terikat ) 
      paling sedikit‘ada satu        yang‘tidak 0 
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